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Bom bunuh diri, peristiwa tersebut yang termasuk ke dalam Culture of Death di teritori Palestina— Israel
saat ini merupakan hasil dari kekacauan politik, serta birokrasi akibat pendudukan dan pengepungan yang
tidak berkesudahan. Di dalam Culture of Life, kehidupan manusia mulai dari kelahiran hingga kematiannya
secara alamiah adalah sakral. 1tu berarti kelahiran dan kematian yang dibuat-buat adalah bertentangan
dengan culture of life atau memiliki culture of death, termasuk bom bunuh diri, kesyahidan, dan terrorisme.
Anggapan bahwa Bangsa Palestina memiliki culture of death dari pernyataan yang dilayangkan oleh
kelompok pendukung Israel, membuat bangsa tersebut tidak layak untuk memiliki negara merdeka. Namun,
Mahmoud Darwish, seorang penyair nasional Palestina, menyanggah hal tersebut dalam puisinyayang
berjudul Halat Hiar (State of Siege). Selain dalam puisi Mahmoud Darwish, polemik mengenai culture of
death di teritori Palestina— Israel ini terdapat dalam berbagai media dan jurnal akademis. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan sanggahan Mahmoud Darwish terhadap culture of death di Palestina
didukung dari beberapa sumber: Analisis puisinya yang telah disebutkan di atas, perbandingan kasus-kasus
culture of death di belahan dunialainnya, dan data dari sumber tertulis relevan. Data penelitian diperoleh
dari studi literatur dari jurnal akademis, artikel, dan buku. Dalam pembuatannya, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, studi pustaka, dan pendekatan sosiologi sastra dan strukturalisme semiotik.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa situasi teritori Palestina - Israel lah yang memaksa Bangsa
Palestina hidup dalam culture of death.

<br>

Suicide bombings event which belong to the Culture of Death in the Palestinian territories - Israel today are
the result of political turmoil as well as bureaucracy due to endless occupation and siege. In Culture of Life,
human life from birth to death is naturally sacred. That means birth and death made up are against the
culture of life or have a culture of death, including suicide bombings, martyrdom, and terrorism. The notion
that the Palestinians have a culture of death from statements posted by Israeli support groups, makes the
nation unfit to have an independent state. However, Mahmoud Darwish, a Palestinian national poet, refutes
thisin his poem entitled Halat Hiar (State of Siege). In addition to Mahmoud Darwish's poem, polemics
about culture of death in the Palestinian-Israeli territory are contained in various media and academic
journals. This study aims to prove Mahmoud Darwish's rebuttal of culture of death in Palestine supported
from several sources: Analysis of the poem mentioned above, comparison of cases of culture of deathin
other parts of the world, and data from related literature. Research data were obtained from literature studies
from academic journals, articles and books. In its making process, this research uses qualitative methods,
literature studies, with sociology of literature and semiotic structuralism approaches. The results of this
study indicate that the situation of the Palestinian territories - Israel is what forced the Palestiniansto livein
aculture of death.
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